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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan perangkat penilaian yang layak untuk 

pembelajaran tematik-integratif kelas V SD, (2) mengetahui kepraktisan perangkat penilaian yang 

dikembangkan, dan (3) mengetahui keefektifan perangkat penilaian di kelas V SD pada subtema 

Komponen Ekosistem. Penelitian pengembangan ini mengacu pada model pengembangan 4-D dari 

Thiagarajan, Semmel, & Semmel yang telah dimodifikasi menjadi tiga prosedur pengembangan, yaitu: 

(1) define, (2) design, dan (3) develop. Subjek uji coba pengembangan terdiri dari SDN Godean 1, 

SDN Cebongan 1, dan SDN Purwomartani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat penilaian 

hasil belajar dalam pembelajaran tematik-integratif di kelas V SD pada subtema Komponen Ekosistem 

layak digunakan, praktis, dan efektif. Selain itu produk juga dapat mengukur ketuntasan prestasi 

belajar peserta didik. 

Kata Kunci: perangkat penilaian, pembelajaran tematik integratif, sekolah dasar 

 

Developing Assessment Kits of Learning Outcomes on Thematic-Integrated 

Learning in Class V of Elementary Schools  
 

Abstract 

This study aims to: (1) produce a feasible assessment kits for thematic integrated learning in 

class V SD, (2) determine the practicality of assessment kits developed, and (3) determine the 

effectiveness of assessment kits in class V SD in subtheme Ecosystem Components. The research refers 

to the 4-D model of the development of Thiagarajan, Semmel, & Semmel which has been modified into 

three procedures of development, namely: (1) define, (2) design, and (3) develop. The trial 

development subject consists of SDN Godean 1, SDN Cebongan 1, and SDN Purwomartani. The 

results show that the assessment kits of learning outcomes in thematic-integrative learning in class V 

SD in subtema Ecosystem Components are appropriate, practical, and effective. In addition, the 

product can also measure mastery learning achievements of learners. 
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Pendahuluan 

Kurikulum 2013 pada tingkat pendidikan 

Sekolah Dasar (SD) mengalami perubahan yang 

mendasar terutama kompetensi yang semula 

diturunkan dari mata pelajaran berubah menjadi 

mata pelajaran yang dikembangkan dari kom-

petensi. Selanjutnya beberapa mata pelajaran 

dihilangkan dan diintegrasikan ke dalam pem-

belajaran yang berdasarkan tema, sehingga 

pembelajaran yang dilakukan di kelas pembel-

ajaran tematik integratif (thematic integrated). 

Pada Kurikulum 2006 pembelajaran tematik 

integratif hanya diterapkan di kelas rendah 1-3 

sedangkan kelas 4-6 masih menerapkan pem-

belajaran per mata pelajaran. Pada Kurikulum 

2013 pembelajaran tematik-integratif dilaksa-

nakan dari kelas rendah sampai kelas tinggi.  

Perubahan Kurikulum 2013 ini tentu saja 

mempengaruhi proses pembelajaran peserta 

didik yang dilaksanakan di kelas. Proses pem-

belajaran dilaksanakan melalui pendekatan 

saintifik dilakukan melalui tahapan mengamati, 

menanya, mengolah informasi, menalar, dan 

mengomunikasikan. Pembelajaran dapat dilak-

sanakan dimana saja tidak hanya terjadi di 

ruang kelas, tetapi juga di lingkungan sekolah 

dan masyarakat sehingga aktivitas peserta didik 

lebih menonjol dibandingkan guru. Guru bukan 

satu-satunya sebagai sumber belajar tetapi men-

jadi fasilitator dan motivator dalam segala 

bentuk kegiatan belajar peserta didik sehingga 

guru harus mampu menyiapkan proses pembel-

ajaran yang tepat.  

Pembelajaran tematik integratif di SD 

dilaksanakan melalui pendekatan saintifik me-

miliki relevansi yang kuat akan proses penilaian 

yang sebenarnya atau autentik. Hal ini didu-

kung oleh Permendikbud Nomor 66 Tahun 

2013 menyatakan “penilaian hasil belajar dila-

kukan dalam bentuk penilaian otentik, penilaian 

diri, penilaian projek, ulangan harian, ulangan 

tengah semester, ulangan akhir semester, ujian 

tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kom-

petensi, ujian sekolah, dan ujian nasional”. Ka-

rena itu, penilaian autentik dipandang mampu 

menggambarkan peningkatan hasil belajar 

peserta didik baik dalam rangka mengobservasi, 

menalar, mencoba, membangun jejaring, dan 

lain-lain (Majid, 2014, p.239).  

Menurut Apriani & Wangid (2015, p.24) 

pembelajaran tematik memberikan proses pem-

belajaran yang mengajarkan tentang konsep, 

pengetahuan, dan keterampilan yang berkaitan 

dengan pengembangan estetika, keterampilan 

afektif, kognitif, bahasa, keterampilan fisik, 

keterampilan sosial, keterampilan konstruksi, 

dan keterampilan bermain. Oleh karena itu 

pembelajaran tematik sangat cocok untuk pem-

belajaran yang mengembangkan kompetensi 

sikap, pengetahuan dan keterampilan.  

Penilaian hasil belajar pada Kurikulum 

2013 merupakan penilaian yang dilaksanakan 

secara autentik untuk mengukur kompetensi inti 

sikap spiritual (KI-1) dan sikap sosial (KI-2), 

kompetensi inti pengetahuan (KI-3), dan kom-

petensi inti keterampilan (KI-4) yang dimiliki 

peserta didik. Untuk itu penting bagi guru 

memiliki keterampilan, pemahaman, dan per-

sepsi yang baik tentang penilaian pembelajaran. 

Keterampilan guru dalam menyusun perangkat 

penilaian dapat membantu untuk memilih dan 

menentukan teknik penilaian mana yang 

digunakan.  

Kebutuhan perangkat penilaian dalam 

pembelajaran sangat penting bagi guru karena 

hal itu dapat membantu guru untuk meng-

evaluasi keefektifan pembelajaran yang dilak-

sanakan. Earl & Giles (2011, p.18) mengemu-

kakan bahwa “guru perlu memiliki pengetahuan 

profesional untuk mengetahui proses penilai-

an”. Keterampilan guru dalam praktek profesio-

nal melakukan pembelajaran dan menunjukkan 

cara profesional dalam penilaian di kelas. Lebih 

dari proses yang berkelanjutan, meningkatkan 

belajar peserta didik melalui praktik penilaian 

adalah proses diwujudkan yang muncul dari 

pembelajaran karena merupakan ruang relasio-

nal interaktif antara guru dan peserta didik. 

Selanjutnya hasil analisis kebutuhan me-

lalui observasi dan wawancara di SD piloting 

projek Kurikulum 2013 Kota Yogyakarta pada 

bulan Januari sampai Maret 2015. Adapun 

sekolah yang digunakan peneliti diantaranya 

SDN Cebongan 1 dan SDN Godean 1 ditemu-

kan beberapa masalah. Permasalahan yang 

dialami guru terutama dalam melakukan proses 

penilaian hasil belajar, yaitu: (1) proses peni-

laian pembelajaran masih dilakukan secara par-

sial dalam pembelajaran di SD, (2) proses 

penilaian hasil belajar lebih fokus pada tes 

tertulis, (3) proses penilaian pada aspek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan 

guru membutuhkan waktu yang lama, (4) belum 

ada perangkat penilaian yang dikembangkan 

praktis dan efektif di kelas V SD.  

Arends (2010, p.19) mengemukakan bah-

wa guru yang efektif adalah yang dapat mem-

bangun interaksi dengan peserta didik, melalui 

bimbingan dan peduli terhadap lingkungan 



Jurnal Prima Edukasia, 5 (1), January 2017 - 103 
Teguh Prasetyo 

Copyright © 2017, Jurnal Prima Edukasia, ISSN 2338-4743 (print), ISSN 2460-9927 (online) 

sekitar sekolah sedangkan definisi guru yang 

efektif adalah orang yang cinta mengajar, 

memahami pelajaran akademis tertentu, dan 

memampuan untuk memahami peserta didik. 

Guru yang efektif mempunyai penguasaan ma-

teri pelajaran, menggunakan strategi pembel-

ajaran efektif tidak sekadar basa basi, bekerja 

dengan kelompok budaya dan etnis beragam, 

serta memiliki keterampilan bidang seperti; 

perencanaan dan penentuan tujuan, praktik 

mengajar yang sesuai, manajemen kelas, me-

motivasi, komunikasi, asesmen, dan teknologi 

Selanjutnya pembelajaran Kurikulum 

2013 di SD dilakukan dengan menggunakan 

pembelajaran tematik integratif. Maksudnya 

pembelajaran integratif, dimana kompetensi-

kompetensi mata pelajaran yang dipadukan dan 

diikat dalam sebuah tema kemudian menjadi 

materi belajar bagi peserta didik di kelas. Pada 

proses pendekatan pembelajaran dilakukan me-

lalui pendekatan saintifik (scientific approach), 

dimana peserta didik melakukan lima tahapan 

kegiatan yang diawali dari: (a) mengamati, (b) 

menanya, (c) mengumpulkan informasi, (d) 

mengasosiasikan, dan (e) mengomunikasikan 

hasil pembelajaran yang diperoleh 

(Kemendikbud, 2014, p.19). 

Pembelajaran tematik di SD dikatakan 

bermakna karena dengan pembelajaran tematik, 

peserta didik akan memahami konsep-konsep 

yang dipelajari melalui pengalaman secara 

langsung dan menghubungkan dengan konsep 

lain yang telah dipahami. Menurut (Fogarty, 

1991, p.76) model pembelajaran tematik inte-

gratif merupakan pemaduan sejumlah topik dari 

mata pelajaran yang berbeda, tetapi esensinya 

sama dalam sebuah topik tertentu. Lebih lanjut 

pembelajaran tematik integratif dalam diinte-

grasikan berbagai mata pelajaran melalui pen-

dekatan yaitu intra-disipliner, inter-disipliner, 

multi-disipliner, dan trans-disipliner 

(Permendikbud No. 67 Tahun 2013).  

Pembelajaran tematik integratif di kelas 

awal 1, 2, dan 3 lebih sering sering mengguna-

kan pendekatan inter-disipliner, dimana untuk 

kemudahan pengorganisasian kompetensi dasar 

IPA dan IPS diintegrasikan ke mata pelajaran 

lain (misalnya ke dalam Bahasa Indonesia). 

Selanjutnya untuk pembelajaran tematik inte-

gratif di kelas 4, 5, dan 6 kompetensi dasar 

mata pelajaran IPA dan IPS masing-masing 

berdiri sendiri sehingga pendekatanya adalah 

multi-disipliner. 

Penilaian pada dasarnya tidak dapat ter-

pisahkan dari proses pembelajaran yang 

berlangsung di kelas. Namun, pada proses 

pelaksanaan di kelas sering kali proses penilai-

an diabaikan oleh guru alasannya karena 

penilaian dapat dilaksanakan setelah proses 

pembelajaran. Menurut Stiggins & Chappuis 

(2012, p.30) penilaian untuk pembelajaran 

(assessmen for learning) sangat penting dalam 

pembelajaran. Proses penilaian merupakan pro-

ses yang sistematis dan terencana yang me-

mainkan peran penting dalam pembelajaran 

yang efektif. Penilaian dimulai dengan iden-

tifikasi tujuan pembelajaran, memantau ke-

majuan siswa membuat arah tujuan pembelajar-

an, dan diakhiri dengan sebuah keputusan 

mengenai sejauh mana tujuan-tujuan tersebut 

telah dicapai oleh peserta didik. 

Penilaian untuk pembelajaran, yakni 

penilaian mulai dari proses sampai pada 

pengecekan pembelajaran. Penilaian untuk 

pembelajaran termasuk pada penilaian formatif 

yang dapat digunakan untuk mendiagnosis 

kebutuhan belajar peserta didik dan membantu 

peserta didik untuk mencapai kesuksesan dalam 

belajar. Strategi-strategi pelaksanaan penilaian 

untuk pembelajaran (Stiggins & Chappuis, 

2012, p.30) meliputi (1) memberikan pemaham-

an yang jelas kepada peserta didik dan visi 

target belajar, (2) memberikan contoh dan 

model baik dari segi kekuatan dan kelemahan, 

(3) emberikan umpan balik secara deskriptif, 

(4) mengajarkan peserta didik untuk melakukan 

penilaian diri dan tujuan akhir, (5) desain bel-

ajar fokus pada tujuan belajar atau aspek 

kualitas waktu, (6) mengajarkan peserta didik 

untuk merevisi pekerjaannya menjadi salah satu 

kunci sebagai waktu. 

AERA (Reynolds, Livingston, & 

Willson, 2010, p.3) menyatakan bahwa 

“assessment is any systematic procedure for 

collecting information that can be used to make 

inferences about the characteristics of people 

or object”. Penilaian hasil belajar merupakan 

prosedur yang dilakukan untuk memperoleh 

informasi peserta didik melalui proses peng-

ukuran berupa tes dan nontes atau observasi 

informal. Jadi, pelaksanaan penilaian dipandang 

sangat penting bagi guru dalam proses pem-

belajaran karena dapat digunakan untuk me-

ningkatkan kualitas pembelajaran, meningkat-

kan motivasi belajar peserta didik, memahami 

karakteristik dan kemajuan belajar peserta didik  

Berdasarkan Permendikbud Nomor 104 

Tahun 2014 penilaian hasil belajar memiliki 

tujuan untuk: (1) mengetahui tingkat penguasa-

an kompetensi dalam sikap, pengetahuan, dan 
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keterampilan yang sudah dan belum dikuasai 

peserta didik untuk ditingkatkan dalam pem-

belajaran remedial dan program pengayaan; (2) 

menetapkan ketuntasan penguasaan kompetensi 

belajar peserta didik dalam kurun waktu ter-

tentu, yaitu: harian, tengah semesteran, satu 

semesteran, satu tahunan, dan masa studi satuan 

pendidikan; (3) menetapkan program perbaikan 

atau pengayaan berdasarkan tingkat penguasaan 

kompetensi bagi mereka yang diidentifikasi 

sebagai peserta didik yang lambat; dan (4) 

memperbaiki proses pembelajaran pada 

pertemuan semester berikutnya. 

Gronlund, Linn, & Miller (2009, p.55) 

mengemukakan ada tiga ranah atau lingkup 

penilaian pembelajaran, yaitu: (1) domain kog-

nitif, meliputi hasil pengetahuan, kemampuan 

intelektual, dan keterampilan, (2) domain afek-

tif, meliputi sikap, minat, apresiasi, dan model 

penyesuain diri, dan (3) domain psikomotor 

meliputi persepsi dan keterampilan motorik. 

Pada Kurikulum 2013 lingkup penilaian hasil 

belajar mencakup kompetensi sikap terdiri atas 

sikap spiritual (KI-1), dan sikap sosial (KI-2), 

kompetensi pengetahuan atau KI-3 mencakup 

dimensi kognitif dan pengetahuan, dan kompe-

tensi keterampilan atau KI-4 mencakup kemam-

puan belajar dan keterampilan konkret.  

Perangkat penilaian pembelajaran meru-

pakan salah satu komponen yang tidak dapat 

terpisahkan dalam proses pembelajaran di kelas. 

Menurut National Quality Council (2009, p.5) 

“an assessment tool is define as the 

instrumen(s) and procedures used to gather and 

interpret evidence of competence”. Perangkat 

penilaian pembelajaran dapat dipahami dua hal 

yang saling melengkapi sebagai instrumen pe-

nilaian dan prosedur penggunaanya. Instrumen 

penilaian merupakan pertanyaan spesifik atau 

aktivitas yang digunakan untuk menilai kompe-

tensi melalui pemilihan metode atau teknik 

penilaian sehingga memudahkan dalam meng-

ambil keputusan. Instrumen penilaian ini seka-

ligus sebagai pedoman bagi guru atau penilai 

setiap penilaian kompetensi peserta didik.  

Selanjutnya tema yang dikembangkan 

untuk perangkat penilaian adalah subtema 

Komponen Ekosistem kelas V SD. Adapun 

produk perangkat penilaian yang dikembangkan 

pada KD. IPA meliputi: (a) penilaian observasi 

sikap, (b) penilaian diri peserta didik, (c) 

penilaian tes uraian, dan (d) penilaian kinerja. 

Pengembangan penilaian observasi sikap beru-

pa lembar observasi sikap spiritual (KI-) dan 

sikap sosial (KI-2) yang dilakukan untuk 

mengamati aktivitas peserta didik selama proses 

pembelajaran. Sehubungan dengan metode 

observasi, Anderson (2008, p.103) mengemuka-

kan bahwa observasi formal dapat disamakan 

dengan dokumentasi. Observasi merupakan 

keperluan utama ketika guru menyandarkan ke-

putusan tentang peserta didik secara individual 

dan dokumentasi digunakan untuk mendukung, 

mempertahankan, dan mengambil keputusan.  

Penilaian diri peserta didik (self-assess-

ment), merupakan salah satu bentuk penilaian 

sikap yang autentik, sebagaimana diungkapkan 

Anastasia & Urbina (Reynolds, Livingston, & 

Willson, 2010, p.383), “Self report is an 

instrumen completed by individuals that allows 

them to describe their own subjective experien-

ces including emotional, motivational, interper-

sonal, and attitudinal charateristics”. Penilaian 

diri sangat cocok untuk menilai kompetensi 

sikap diri peserta didik secara subyektif tentang 

karakteristik dan kepribadian yang dimiliki. 

Selanjutnya menurut Subali (2012, p.53) peni-

laian diri merupakan teknik dengan cara me-

minta peserta didik mengemukakan kelebihan 

dan kekurangan dirinya berkaitan dengan 

kompetensi yang menjadi tujuan pembelajaran. 

Penilaian tes tertulis (paper and pencil 

test), merupakan penilaian tes yang sangat 

sering digunakan guru untuk mengetahui hasil 

belajar peserta didik setelah proses pembel-

ajaran dilaksanakan. Mardapi (2012, p.108) 

menyatakan tujuan melakukan tes adalah untuk 

mengetahui pencapaian atau kompetensi yang 

telah dicapai peserta didik untuk bidang ter-

tentu. Selanjutnya penilaian tertulis dapat 

dikelompokan ke dalam dua bentuk, yaitu tes 

objektif dan tes nonobjektif. Penelitian ini 

menggunakan tes esay, menurut Kubiszyn & 

Borich (2010, p.163) keuntungan tes esay 

diantaranya, adalah: (1) most effective in assess-

ing complex learning outcomes, (2) relatively 

easy to construct, (3) emphasize essential 

communication skill in complex academic 

disciplines, (4) guessing is eliminated. 

Penilaian kinerja (performance assess-

ment) sering disebut tes unjuk kerja karena pada 

umumnya menuntut unjuk kerja peserta didik 

berupa aktivitas demonstrasi secara langsung. 

Nitko & Brookhart (2011, p.246) mengemuka-

kan penilaian kinerja adalah: (a) meminta 

peserta didik untuk membuat produk atau 

mendemonstrasikan proses atau keduanya, (b) 

menggunakan definisi kriteria yang jelas untuk 

mengevaluasi hasil pekerjaan rumah peserta 

didik. Penilaian kinerja cocok digunakan untuk 
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menilai ketercapaian kompetensi yang menun-

tut peserta didik melakukan tugas tertentu se-

perti: praktikum di laboratorium, praktik 

ibadah, praktik olahraga, presentasi, bermain 

peran, memainkan alat musik, bernyanyi, dan 

membaca puisi. 

Penelitian dan pengembangkan ini ber-

tujuan menghasilkan perangkat penilaian hasil 

belajar yang dapat digunakan untuk pembelajar-

an tematik integratif di kelas V SD. Selanjutnya 

perangkat penilaian hasil belajar yang dikem-

bangkan harus memenuhi 3 kriteria, yaitu: 

layak, praktis, dan efektif. Perangkat penilaian 

hasil belajar yang digunakan layak digunakan 

berdasarkan hasil penilaian dari para ahli se-

dangkan kriteria praktis dan efektif berdasarkan 

hasil uji coba dan respon pengguna di lapangan. 

Metode  

Model pengembangan 4-D yang dikem-

bangkan oleh Thiagarajan, Semmel, & Semmel. 

Model ini terdiri atas empat tahap pengem-

bangan yang kemudian dalam penelitian di-

adaptasi menjadi tiga tahapan, yaitu: tahap 

Define (pendefinisian), tahap Design (peran-

cangan), dan tahap Develop (pengembangan). 

Penelitian dilaksanakan di SD piloting projek 

Kuriukulum 2013 Kabupaten Sleman. Waktu 

penelitian berlangsung selama tiga bulan, yaitu 

bulan Maret sampai Mei 2015 semester genap 

2014/2015. Subjek penelitian ini adalah guru 

dan peserta didik SDN Cebongan 1, SDN 

Purwomartani 1, dan SDN Cebongan 1 tahun 

ajaran 2014/2015. Jumlah responden guru un-

tuk uji coba terbatas sebanyak 1 orang dan 9 

peserta didik sedangkan uji coba lapangan 3 

guru dan 109 peserta didik.  

Tahapan prosedur pengembangan meli-

puti tiga tahapan memodifikasi model pengem-

bangan Thiagaran, Semmel, dan Semmel 

(1974), yaitu: (1) tahap define, (2) tahap design, 

dan (3) tahap develop. Prosedur pengembangan 

produk dapat dilihat pada Gambar 1. 

Tahap define (pendefinisian) bertujuan 

untuk menentukan dan mendefinisikan perang-

kat penilaian hasil belajar yang dibutuhkan. 

Tahap ini berusaha menganalisis kebutuhan 

perangkat penilaian yang akan dikembangkan 

dan perlu menentukan batasan materi pembel-

ajaran. Tahap design (perancangan) bertujuan 

mendesain prototipe perangkat penilaian yang 

akan dikembangkan. Pada tahap develop 

(pengembangan) produk perangkat penilaian 

hasil belajar dilakukan penilaian (expert judge-

ment) oleh ahli dan selanjutnya dilaksanakan uji 

coba terbatas dan lapangan untuk mengetahui 

tingkat kepraktisan dan keefektifan produk.  

Data penelitian ini dikumpulkan melalui 

instrumen penelitian yaitu: lembar wawancara, 

validasi ahli, observasi, dan angket. (1) Wawan-

cara dilakukan untuk mengumpulkan analisis 

kebutuhan (need assessment) produk yang di-

kembang, (2) lembar validasi digunakan untuk 

memperoleh penilaian ahli terhadap kelayakan 

produk, (3) lembar observasi untuk mengamati 

keterlaksanaan produk dalam pembelajaran, dan 

(4) angket digunakan untuk mengumpulkan 

data kepraktisan produk berdasarkan respon 

guru dan peserta didik. Seluruh instrumen 

pengumpulan data telah divalidasi dan dinyata-

kan layak oleh ahli.  

Analisis data dilakukan secara deskriptif-

kualitatif dengan memberikan narasi yang logis 

demi kepentingan penelitian. Analisis data 

dilakukan untuk memperoleh bukti perangkat 

penilaian yang dikembangkan telah memenuhi 

syarat layak, praktis, dan efektif. 

Tabel 1. Interval Kelayakan Produk 

Interval Skor Kelayakan Kategori 

94,5 < X ≤ 116 Sangat Baik 

79,75 < X ≤ 94,5 Baik 

65,25 < X 79,75 Cukup Baik 

50,75 < X ≤ 65,25 Kurang Baik 

29  ≤ X ≤ 50,75 Tidak Baik 

Analisis data kelayakan produk diperoleh 

dari penilaian ahli terhadap perangkat penilaian 

hasil belajar yang dikembangkan, minimal 

produk layak dengan rentang skor 79,75-94,5 

atau kategori baik. Selanjutnya untuk kriteria 

kepraktisan diperoleh dari respon guru dan 

peserta didik dalam menggunakan produk. 

Adapun interval skor kepraktisan produk 

berdasarkan respon guru. 

Tabel 2. Interval Kepraktisan Produk 

Interval Skor Kepraktisan Kategori 

22,75 < X ≤ 28 Sangat Praktis 

19,25 < X ≤ 22,75 Praktis 

15,75 < X 19,25 Cukup Praktis 

12,25 < X ≤ 15,75 Kurang Praktis 

7  ≤ X ≤ 12,25 Tidak Praktis 

Tingkat kepraktisan produk yang dikem-

bangkan dikatakan praktis bila mencapai skor 

19,25-22,75 dengan kategori Praktis. Untuk 

respon peserta didik dikatakan positif bila ≥ 

75% peserta didik menyatakan produk perang-

kat penilaian hasil belajar mudah digunakan, 

bahasa mudah dipahami, dan kemenarikan 

penampilan 
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Gambar 1. Desain Prosedur Pengembangan 
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Selanjutnya untuk persentase ketuntasan pres-

tasi belajar peserta didik KI-1, KI-2, KI-3, dan 

KI-4 secara klasikal ditetapkan 70%. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian  

Tahap define dilakukan untuk meng-

analisis kebutuhan akan produk perangkat peni-

laian hasil belajar yang akan dikembangkan. 

Tahapan define meliputi: (1) analisis awal-

akhir, (2) analisis peserta didik, (3) analisis ma-

teri, (4) analisis tugas, dan (5) spesifikasi tujuan 

pembelajaran sebagai kajian teori secara kon-

septual untuk merancang draft perangkat peni-

laian. Berikut hasil analisis pada tahap define. 

Kegiatan analisis awal-akhir dimaksud-

kan untuk menganalisis permasalahan yang 

dialami guru-guru kelas V SD terkait penilaian 

pembelajaran yang menggunakan Kurikulum 

2013. Adapun hasil analisis pada kegiatan ini 

adalah guru membutuhkan perangkat penilaian 

yang praktis dan efektif digunakan dalam pem-

belajaran. Pengembangan perangkat penilaian 

tidak mudah bagi guru dalam membuat atau 

mengembangkan penilaian hasil belajar apabila 

tidak memiliki pemahaman tentang penilaian 

pembelajaran. Guru harus teliti dan cermat 

dalam memetakan beberapa KD-KD setiap ma-

ta pelajaran kemudian dijadikan lembar tugas 

pada kinerja untuk KI-4 dan penilaian tertulis 

untuk KI-3. Penilaian sikap spiritual (KI-1) dan 

sikap sosial (KI-2) dilakukan melalui lembar 

pengamatan sikap. Berdasarkan hasil wawan-

cara dengan guru diperoleh informasi bahwa 

proses penilaian kompetensi sikap sementara 

dilakukan berdasarkan pengamatan selama 

pembelajaran di kelas mengenai sikap dan peri-

laku peserta didik selama subtema berlangsung. 

Selain itu ada juga yang membuat perangkat 

penilaian sikap ke dalam bentuk dokumentasi 

dengan menggunakan Microsoft excel yang 

digunakan sewaktu-waktu. Penilaian kompe-

tensi keterampilan berupa tugas portofolio atau 

bentuk kinerja sesuai yang ada di Buku Siswa 

Kegiatan analisis peserta didik lebih 

ditekankan pada kondisi dan lingkungan yang 

diamati peneliti terhadap peserta didik selama 

mengikuti pembelajaran di kelas. Aktivitas 

peserta didik yang ditemukan di SDN Godean 1 

dan SDN Cebongan 1 memiliki kesamaan 

secara perkembangan fisik, sosial, dan kognitif. 

Santrok (2012, p.318) mengemukakan bahwa 

perkembangan fisik dan kognitif pada masa 

kanak-kanak pertengahan dan akhir mengalami 

pertumbuhan semakin tinggi, semakin berat, 

dan semakin kuat. Berdasarkan analisis dan 

kajian perkembangan peserta didik pada usia 

10-12 tahun telah mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan fisik dan kognitif. Anak-anak 

mulai mampu mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan dalam bentuk fisik berat dan 

tinggi badan, mengalami perkembangan otak, 

dan mampu melakukan keterampilan motorik. 

Analisis materi mencakup Kompetensi 

Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan indi-

kator pencapaian hasil belajar yang diajarkan 

pada subtema tersebut. Berdasarkan tema 

Komponen Ekosistem kemudian dikembangkan 

berupa perangkat penilaian hasil belajar yang 

digunakan untuk pembelajaran. Perangkat peni-

laian hasil belajar terdiri; (1) penilaian sikap 

berupa lembar observasi sikap peserta didik, 

dan penilaian diri, (2) penilaian pengetahuan 

berupa tes uraian, dan (3) penilaian keteram-

pilan berupa penilaian kinerja. 

Pada tahap analisis tugas dilakukan 

sebagai berikut: (1) melakukan analisis SKL, 

KI, KD, dan membuat indikator pembelajaran, 

(2) membuat pemetaan KI, KD sesuai tema 

pembelajaran, (3) menyusun silabus dan RPP, 

dan membuat instrumen penilaian. Berikut ini 

disajikan KD-3 dan KD-4 pada subtema Kom-

ponen Ekosistem. 

Tabel 4. Kompetensi Dasar IPA Kelas V SD 

Muatan 

Mata 

Pelajaran 

Kompetensi Dasar 

IPA 3.6. Mengenal jenis hewan dari 

makanannya dan mendeskripsikan 

rantai makanan pada ekosistem di 

lingkungan sekitar 

4.6a. Menyajikan hasil pengamatan 

untuk membentuk rantai makanan 

dan jejaring makanan dari makhluk 

hidup di lingkungan sekitar yang 

terdiri atas karnivora, herbivora, dan 

omnivora 

Pada tahap spesifikasi tujuan pembel-

ajaran merupakan hasil dari analisis materi dan 

analisis tugas pada subtema Komponen 

Ekosistem kelas V SD yang selanjutnya men-

jadi indikator pencapaian hasil belajar yang 

akan digunakan untuk mengembangkan perang-

kat penilaian hasil belajar. Adapun indikator 

pencapaian pembelajaran: (1) K1-3, mengenal 

jenis hewan dari makanannya dan mendes-

kripsikan komponen biotik dan abiotik, (2) 

KD.4.6, melakukan pengamatan untuk meng-

identifikasi komponen di dalam sebuah ekosis-
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tem, (3) K-1, menunjukkan sikap bersyukur 

dengan menjaga lingkungan sekitar rumah, 

sekolah, dan masyarakat, (4) KI-2, menujukkan 

perilaku ilmiah teliti, percaya diri dan memiliki 

rasa ingin tahu dalam aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud implementasi dalam melakukan 

inkuiri ilmiah dan berdiskusi (IPA). 

Tahap design, dilakukan untuk menye-

suaikan format, media, dan rancangan draft 

awal produk yang telah jadi. Pada tahap ini 

dipersiapkan media yang digunakan untuk 

mendukung penerapan perangkat penilaian hasil 

belajar yang dikembangkan. Media yang dipilih 

berupa slide power poin dan video tentang 

ekosistem. Adapun karakteristik draft produk 

awal perangkat penilaian hasil belajar sebagai 

berikut: (1) memuat konsep teoritis pengertian 

penilaian hasil belajar, lingkup penilaian hasil 

belajar, dan teknik penilaian hasil belajar pada 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keteram-

pilan, (2) perangkat penilaian digunakan proses 

pembelajaran tematik integratif yang dilaksana-

kan di SD melalui pendekatan multi-disipliner, 

dimana perangkat penilaian yang dikembang-

kan fokus pada KD. IPA, (3) perangkat penilai-

an hasil belajar yang dikembangkan merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari proses 

pembelajaran yang dilaksanakan guru di kelas, 

sehingga pembelajaran juga menerapkan pende-

katan saintifik, (4) adapun empat teknik penilai-

an hasil belajar yang dikembangkan yaitu; (a) 

penilaian observasi sikap, (b) penilaian diri 

peserta didik, (c) tes uraian, dan (d) penilaian 

kinerja.    

Selanjutnya tahap develop, merupakan 

fase uji coba yang meliputi validasi/penilaian 

ahli, dan uji coba pengembangan. Hasil peni-

laian tiga ahli dibidang asesmen pembelajaran 

dan pembelajaran di SD terhadap produk 

perangkat penilaian hasil belajar kelas V SD 

pada subtema Komponen Ekosistem, telah me-

menuhi kelayakan dengan kategori sangat baik. 

Hal ini diketahui dengan skor rata-rata validator 

mencapai 104. Namun ada ahli yang memberi-

kan penilaian secara kualitatif yang disajikan 

secara deskriptif. Penilaian kelayakan dari ahil 

ini berarti produk secara konseptual perangkat 

penilaian telah layak digunakan di lapangan. 

Masukan dan saran ahli yang diberikan adalah 

(1) pernyataan pada penilaian diri masih sangat 

umum dan kurang mendetail, perlu diperbaiki, 

(2) indikator kurang sesuai dengan tema yang 

diajarkan, (3) jangan membuat indikator men-

jadi pernyataan salah, (4) KD ditekankan pada 

komponen ekosistem, tidak mengenal jenis 

hewan dan tumbuhan, revisi indikator ketiga 

pada perangkat penilaian pengetahuan.  

Pelaksanaan uji coba pengembangan 

dilakukan melalui dua tahapan yakni uji coba 

terbatas dan uji coba lapangan. Adapun hasil 

pada uji coba terbatas dapat disajikan pada 

Tabel 5.  

Tabel 5. Hasil Ujicoba Terbatas  

Perangkat Penilaian 

Aspek yang Dinilai 

Interval 

Skor 

Aktivitas 

Kategori 

1. Kepraktisan guru (ob-

servasi sikap, penilai-

an diri, tes uraian, 

penilaian kinerja) 

24, 

24, 25, 23 

Sangat  

Praktis 

2. Kepraktisan perangkat 

penilaian berdasarkan 

respon peserta didik 

70% Respon  

Positif 

3. Keefektifan produk 

dari keterlaksanaan  

43, 47,5 Sangat  

Efektif 

4. Keefektifan produk 

berdasar aktivitas 

peserta didik 

27, 32 Sangat  

Efektif 

Tabel 6. Hasil Ujicoba Lapangan  

Perangkat Penilaian 

Aspek yang Dinilai 
Skor yang 

Diperoleh 
Kategori 

1. Kepraktisan guru (ob-

servasi sikap, penilai-

an diri, tes uraian, 

penilaian kinerja) 

27, 

27, 27, 26 

Sangat  

Praktis 

2. Kepraktisan perang-

kat penilaian berda-

sarkan respon peserta 

didik 

90% Sangat  

Positif 

3. Keefektifan produk 

dari keterlaksanaan  

50, 48, 53 Sangat  

Efektif 

4. Keefektifan produk 

berdasar aktivitas 

peserta didik 

35, 31,5, 33 Sangat  

Efektif 

Keterlaksanaan produk masih ditemukan 

hambatan seperti guru terkadang masih belum 

memahami rubrik penilaian khususnya pada 

penilaian kinerja. Adapun hasil uji coba mem-

berikan masukan untuk penyempurnaan produk, 

yaitu: (a) petunjuk penggunaan penilaian baik 

yang digunakan guru maupun peserta didik, (b) 

revisi terutama pada soal tes uraian, (c) lembar 

penilaian kinerja agar ditambahkan kolom KD 

mana yang akan dinilai, (d) bahasa pada lembar 

kerja peserta didik perlu ada yang diperbaiki 

agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik. 

Selanjutnya hasil pada uji coba terbatas akan 

menjadi acuan untuk revisi sebelum dilakukan 
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uji coba operasional pada kelas dan sekolah 

yang berbeda. Adapun hasil uji coba lapangan 

produk perangkat penilaian pada pembelajaran 

tematik kelas V SDN Godean 1, SDN Cebong-

an 1, dan SDN 1 Purwomartani 1 pada Tabel 6.  

Hasil penelitian juga memperoleh data 

ketuntasan prestasi belajar peserta didik yang 

meliputi kompetensi sikap spiritual (KI-1), 

sikap sosial (KI-2), pengetahuan (KI-3) dan 

keterampilan (KI-4). Adapun hasil ketuntasan 

di SDN Godean 1, SDN Cebongan 1,dan SDN 

Purwomartani 1 Pada uji coba lapangan juga 

diperoleh penilaian hasil belajar peserta didik 

pada penilaian kompetensi sikap spiritual (KI-

1) dan sikap sosial (KI-2), penilaian kompetensi 

pengetahuan (KI-3), dan penilaian kompetensi 

keterampilan (KI-4).  

Ketuntasan peserta didik pada uji coba 

lapangan dapat disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Ketuntasan Penilaian  

Kompetensi yang 

Dinilai 
Tuntas 

Belum Tuntas/ 

Bimbingan 

1. kompetensi sikap 

spiritual (KI-1) 

94  

(86%) 

15  

(14%) 

2. kompetensi sikap 

sosial (KI-2) 

92  

(84%) 

17  

(16%) 

3. kompetensi 

pengetahuan (KI-3) 

86  

(79%) 

23  

(21%) 

4. kompetensi 

keterampilan (KI-4) 

91  

(83,5%) 

18  

(16,5%) 

Pembahasan  

Implementasi Kurikulum 2013 masih 

ditemukan kendala dalam proses penilaian 

pembelajaran. Kendala yang terjadi di lapangan 

adalah kesulitan dalam membuat perangkat 

penilaian yang digunakan untuk menilai proses 

dan hasil belajar oleh guru. Pelatihan-pelatihan 

yang dilalui guru belum cukup sehingga pema-

haman guru masih terbatas. Adapun contoh-

contoh yang ada pada buku pegangan guru 

Kurikulum 2013 belum spesifik dan fokus pada 

materi atau tema yang ada pada KD mata pel-

ajaran. Hal ini yang mendorong akan penting-

nya perangkat penilaian yang layak, praktis, dan 

efektif dalam pembelajaran. 

Pada tahap define, menganalisis kebutuh-

an perangkat penilaian dalam pembelajaran 

sangat penting bagi guru karena hal itu dapat 

membantu guru untuk mengevaluasi keefektifan 

pembelajaran yang dilaksanakan. Untuk itu 

penting bagi guru memiliki keterampilan, 

pemahaman, dan persepsi yang baik tentang 

penilaian pembelajaran. Penilaian akan menjadi 

tolak ukur dan menentukan hasil belajar yang 

dilakukan peserta didik di kelas. Pembelajaran 

tematik integratif di kelas kelas 4, 5, dan 6 SD 

proses penilaian tetap dilaksanakan sesuai 

muatan KD mata pelajaran yang diajarkan. 

Penilaian KD ini mencakup kompetensi sikap 

spiritual (KI-1), kompetensi sikap sosial (KI-2), 

kompetensi pengetahuan (KI-3), dan kompe-

tensi keterampilan.  

Pada tahap design, produk perangkat pe-

nilaian di SD perlu disesuaikan dengan materi 

belajar atau KD sesuai pembelajaran tematik 

kelas 4 SD. Selanjutnya draft perangkat penilai-

an hasil belajar dikembangkan dalam bentuk 

scenario pembelajaran. Penilaian pembelajaran 

yang menggunakan pendekatan saintifik yang 

meliputi kegiatan menanya, mengamati, meng-

olah informasi, menalar, dan mengomunikasi-

kan. Adapun subtema Komponen Ekosistem 

yang dikembangkan sesuai dengan penilaian 

proses dan hasil belajar yang dilakukan peserta 

didik. Penilaian pada proses belajar peserta 

didik dilakukan pada saat mengamati kompo-

nen biotik dan abiotik dinilai menggunakan 

observasi sikap dan penilaian kinerja. Untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik dilaku-

kan penilaian menggunakan tes uraian dan 

penilaian diri sebagai refleksi peserta didik. 

Pada tahap develop, dilaksanakan kegiat-

an validasi ahli secara teoritik, uji coba terbatas, 

dan diperluas terhadap produk yang dikem-

bangkan. Tujuan dilaksanakan vaslidasi dan 

ujicoba untuk mengetahui seberapa layak, 

praktis, dan efektif perangkat penilaian yang 

dihasilkan. Perangkat penilaian yang dikebang-

kan sesuai kompetensi sikap spiritual, sikap 

sosial, kompetensi pengetahuan, dan kompe-

tensi keterampialan terdiri atas: (1) penilaian 

observasi sikap; (2) penilaian diri; (3) tes urai-

an; dan (3) penilaian kinerja.  

Adapun pembahasan terkait produk pe-

ngembangan selama proses penilaian (validasi) 

oleh ahli asesmen pembelajaran dan ahli 

pembelajaran di SD menyatakan dapat diguna-

kan dalam proses pembelajaran. Masukan dan 

saran ahli menjadi acuan untuk penyempurnaan 

produk dari segi kepraktisan seperti: (1) 

petunjuk penggunaan dipermudah; (2) kejelasan 

pedoman rubrik penilaian; dan (3) kemenarikan 

tampilan produk. Hasil analisis kelayakan 

produk dari ahli menunjukkan bahwa perangkat 

penilaian hasil belajar telah memiliki kajian 

teori secara konseptual. Kajian konseptual ini 

meliputi teori penilaian hasil belajar, konsep 

pembelajaran tematik, pendekatan saintifik, dan 

contoh pengembangan penilaian pada kompe-
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tensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan 

kompetensi keterampilan. 

Analisis hasil uji coba pengembangan 

produk menunjukkan hasil kepraktisan produk 

sudah memenuhi kategori sangat praktis ber-

dasarkan respon guru dan peserta didik. Untuk 

kategori keefektifan produk juga telah menca-

pai kategori sangat efektif berdasarkan keter-

laksanaan produk dan hasil observasi aktivitas 

peserta didik. Hasil analisis uji coba pengem-

bangan juga menunjukkan produk perangkat 

penilaian yang dihasilkan masih memiliki 

kekurangan pada kriteria kepraktisan produk. 

Hal ini terlihat respon guru dan peserta didik 

sebagai pengguna masih mengalami kesulitan 

khususnya pada perangkat penilaian kinerja. 

Dari segi keefektifan prestasi belajar peserta 

didik juga hanya dilakukan satu kali pengam-

bilan data sehingga belum mengukur hasil 

belajar peserta didik yang optimal.  

Volante (2006, p.136) mengemukakan 

bahwa ada tujuh prinsip untuk penilaian kelas 

yang efektif, yaitu: (1) kebutuhan untuk peni-

laian kelas menjadi berpusat pada siswa; (2) 

selaras dengan target pembelajaran yang jelas; 

(3) berdasarkan beberapa metode; (4) mampu 

menjelaskan berbagai keterampilan siswa; (5) 

bertujuan untuk mengurangi bias; (6) valid dan 

reliabel; dan (7) efisien. Pendapat Volante ter-

sebut telah mendukung produk pengembangan 

perangkat penilaian hasil belajar yakni sesuai 

kebutuhan peserta didik, sesuai tujuan 

pembelajaran, mengukur keterampilan, valid 

dan efektif. 

Kajian produk perangkat penilaian hasil 

belajar telah memenuhi kriteria perangkat peni-

laian yang baik sebagai berikut: (1) perangkat 

penilaian mengukur kompetensi sikap spiritual 

(KI-1), sikap sosial (KI-2), kompetensi penge-

tahuan (KI-3), dan kompetensi keterampilan 

(KI-4),  (2) untuk pembelajaran kelas V SD 

pada subtema Komponen Ekosistem KD IPA 

(3) adanya teknik penilaian yang sesuai dengan 

kompetensi yang dinilai, (4) adanya tugas 

kinerja yang diberikan kepada peserta didik, (5) 

adanya pedoman acuan kriteria penilaian sesuai 

kompetensi yang diukur, dan (6) adanya kemu-

dahan dalam pengadministrasian perangkat 

penilaian saat digunakan. 

Berdasarkan pembahasan yang telah 

dikemukan di atas bahwa perangkat penilaian 

hasil belajar yang sudah dihasilkan baik secara 

teori maupun praktik teruji memiliki kriteria 

kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan sehing-

ga dapat digunakan untuk pembelajaran di kelas 

V SD pada subtema Komponen Ekosistem. Hal 

senada diungkapkan oleh Setiani (2011, p.264) 

pengembangan asesmen atau penilaian pembel-

ajaran yang baik harus memenuhi kriteria 

kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Pada 

implementasinya produk perangkat penilaian 

hasil belajar yang mengukur K1, K2, K3 dan 

K4 dapat dilaksanakan secara nyata di SD 

Piloting Projek Kurikulum 2013 di Kabupaten 

Sleman.  

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengembangan perangkat penilaian hasil belajar 

untuk pembelajaran tematik di kelas V SD pada 

subtema Komponen Ekosistem dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: (1) perangkat peni-

laian hasil belajar yang dikembangkan telah 

memenuhi kriteria layak digunakan, (2) perang-

kat penilaian hasil belajar yang dikembangkan 

telah memenuhi kriteria praktis berdasarkan 

respon guru dan peserta didik, (3) perangkat 

penilaian hasil belajar yang dikembangkan telah 

memenuhi kriteria efektif berdasarkan keterlak-

sanaan produk, observasi aktivitas peserta 

didik, dan ketuntasan penilaian KI-1, KI-2, KI-

3, dan KI-4. 
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